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RINGKASAN

Syarat-syarat penting untuk bertanam selada adalah tanah yang subur. Suhu udara yang terbaik uniuk
fumbuhnya adalah antara 15-20°C dan derajat kemasaman tanah antara 5-6,5, sedangkan suhu tanah yang
diperlukan oleh tanaman selada berkisar antara 4-25°C.

Salak satu cara untik mengawetkan air dalam tanah adalah dengan menggunakan mulsa. Mulsa biasa-
nya untuk memperoleh perubahan yang menguntungkan puda lingungan tanah, yaitu menurunkan evaporasi
dan mengatasi kisaran suhu pada lapisan atas. Permukaan yang diberi mulsa dapat memberikan efek yang sa-
ngat penting pada lapisan permukaan tanah dan konsekuensinya akan berpengaruh pada tanaman yang
mempunyai sistem perakaran dangkal seperti halnya tanaman selada.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh beberapa jenis mulsa terhadap perubahan beberapa
unsur iklim mikro dan produksi tanaman selada.

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Sub Balai Penelitian Hortikuliura Segunung, Cianjur dari
bulan Maret 1992 sampai bulan Mei 1992.

Jenis mulsa yang digunakan sebagai perlakuan adalah
mulsa serbuk gergaji (n2) dengan ketebalan 2,5 cm, mulsa sekam (inl) dengan ketebalan 2,5 cm, dan inulsa
plastik hitam (m3), dan satu perlaknan lagi sebagai kontrol (md). Rancangan Percobaan yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok, dengan tiga nlangan.

Metode pengamatan meliputi pengamatan klimatologis dan agronomis. Pengamatan klimatologis terdiri
dari suhn dan kelembaban nisbi udara, suhu dan lengas tanah. Pengamatan agronomis terdiri dari pe-
ngukuran tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot brangkasan segar pada saat panen.

Hasil analisis ragam untuk parameter suhu dan kelembaban nisbi udara serta suhu lanah pada keting-
gian dan kedalaman § dan 20 cm, tidak berbeda nyata untuk semua perlakuan. Lengas tanah menunjukkan
perbedaan yang nyata pada semua perlakuan sepanjang ininggu pengamatan. Tinggi tanainan tidak berbedu
nyata sampai dengan minggu keempat pengamatan, tetapi berbeda nyata pada dua minggu terakhir pengama-
tan, yang mana perlakuan m2 berbeda nyata terhadap perlakuaan m4 dan tidak berbeda nyata terhadap perla-
kuan ml1 dan m3.

Pada akhir pengamatan jumlah daun berbeda nyata antar perlakuan. Pada perlakuan m2 jumlah daun
lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya.

Bobot brangkasan segar berbeda nyata untuk perlakuan m2 terhadap m4 tetapi tidak berbeda nyata
terhadap perlokuan ml dan m3. Perlakuaan m2 menghasilkan produksi lebih tinggi dari pada perlakuan lain-
nya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertumbuhan dan produksi tanaman ditentukan
oleh faktor-faktor lingkungan yang secara garis besar
dapat di kelompokan menjadi dua kelompok utama,
yaitu faktor fisik dan faktor biologis. Faktor fisik
meliputi keadaan tanah dan kondisi cuaca iklim, se-
dangkan faktor biologis meliputi karakteristik tanam-
an itu sendini.

Tanaman selada (Lactnca sativa L.} adalah spe-
sies dari famili Compositae, merupakan tanaman
yang hanya diambil daunnya, untuk dikonsumsi da-
jam keadaan segar. Di Indonesia salah satu masalah
yang dihadapi dalam pengembangan tanaman tersebut
adalah terbatasnya lahan yang dapat ditanami agar
memberikan hasil yang menguntungkan. Tanaman
ini sebenarnya dapal tumbuh dengan baik di dataran
rendah maupun di dataran tinggi. Sugeng dan Sce-
dirdjoatmo {(dalam Budiarni, 1988) menambahkan
bahwa selada dapat tumbuh di daerah dengan keting-
gian 50 sampai 1500 meter di atas permukaan laut

dan dapat memberikan hasil yang lebih baik jika dita-

nam pada dataran tinggi.

Syarat-syarat penting untuk bertanam selada
adzlah tanah yang subur (banyak mengandung hu-
mus), terutama tanah-tanah yang banyak mengandung
pasir atau lumpur. Suhu udara yang baik untuk tum-
buhnya adalah antara 15 sampai 20°C dan derajat
kemasaman tanah aatara 5 sampai 6,5 (Sunaryono,
1990). Yamaguci (1986 dalam Budiarni, 1588} me-
nambahkan bahwa suhu tanah yang diperlukan oleh
selada berkisar antara 4°C dan 25°C. Keadaan tanah
yang dapat mempertahankan kandungan lengas dan
suplai air yang cukup akan menghasilkan selada de-
ngan ukuran dan kualitas yang optimal (Knottetal.,
1967).

Pertanaman selada kerap terserang hama dan
penyakit terutama di permukaan tanah. Di dataran
rendah selada mudah sekali mengalami gangguan
yang bersifat fisiologis akibat tidak sesuainya ling-
kungan yang ada. Salah satu akibat tidak sesuainya
lingkungan yang akan mempengaruhi produksi yang
di tunjukan dengan pucuk atau tunas yang menjadi
seperti terbakar. Hal tersebut kerap terjadi apabila
kondisi suhu lingkungan yang tinggi diikuti keadaan
tanah yang relatif kering (Sujalu,1974).

Salah satu cara untuk mengawetkan air dalam
tanah adalah dengan menggunakan mulsa {(Soepardi,
1974). Hillel (1980) juga menyatakan bahwa mulsa
merupakan penutup permukaan tanah secara buatan,

dan bertujuan wntuk memperoleh perubahan yang
menguntungkan pada lingkungan tanah. Pengaruh
yang ditimbulkan oleh penggunaan mulsa sangat
kompleks, walaupun demikian berbagai penggunaan
mulsa biasanya diteliti untuk menurunkan evaporasi
dan mengatast kisaran suhu pada lapisan tanah atas.
Permukaan yang diberi mulsa dapat memberikan efek
yang sangat penting pada lapisan permukaan tanah
dan konsekuensinya akan berpengaruh pada tanaman-
tanaman yang mempunyal sistem perakaran dangkal
(Russel, 1973).

Pengaruh penggunaan mulsa selain memberikan
efek memantapkan suhu tanah dan mengontrol terjadi-
nya erosi juga memperbaiki keseimbangan kimia ta-
nah (kKhususnya pada tanah-tanah yang kadar garam a-
tau mangannya tinggi), atau mengurangi kerusakan
yang disebabkan oleh hama dan penyakit (nematoda,
fungi atau virus pada kentang). Lebih dari itu, mulsa
juga dapat memantulkan cahaya dan menyerap radiasi
gelombang panjang dari cahaya, hal tersebut dapat
meningkatkan laju asimilasi. Di samping itu ke-
mungkinan penggunzan mulsa mempunyai pengaruh
sekunder seperti memperbaiki struktur tanah, mening-
katkan aktivitas mikro erganisme dan populasi cacing
tanah (Patricia, 1957).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh bebe-
rapa jenis mulsa terhadap perubahan beberapa unsur
iklim mikro dan produksi tanaman selada {Lactuca
sativa L.).

Hipotesis

Dalam penelitian ini akan diuji hipotesis seba-
gai berikut : (1) Perbedaan jenis mulsa menyebabkan
perbedaan iklim mikro. (2) Perbedaan iklim mikro a-
kibat pemberian mulsa menyebabkan perbedaan per-

~tumbuhan dan produksi selada.

TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Selada
Botani

Selada merupakan tanaman musiman termasuk
dalam klas Angiospermae, sub klas Dicotiledonae,
famili Compositae, genus Lactuca dan spesies Lactu-
ca sativa.

Tanaman selada bergetah putih, berbatang pen-
dek, daunnya lebar-lebar dengan bentuk yang berbe-
da-beda, renyah lunak ("erips") serta memiliki warna



kehijau-hijavan sampai kemerah-merahan. Bunganya
berkumpul dalam tandan-tandan yang berbentuk
rangkaian, berwarna kuning, padat dan bergerombol
(Thompson,1957; Shoemaker, 1949). Sunaryono
{1990) menyatakan bahwa daun selada banyak me-
ngandung vitamin A, B, dan C.

Tanaman selada dikelompokan menjadi empat
tipe, yaitu : (a) Lactnca sativa L. varietas capitata,
terdiri atas jenis "Butter Head" dan "Crisp Head".
"Butter Head" memiliki daun yang berlekuk-lekuk,
daun bagian dalam berwarna putih kekuning- ku-
ningan,sedangkan bagian luar berwarna hijau. Jenis
ini mudah sekali rusak. Jenis "Crisp Head” daunnya
tipis, renyah lunak dengan tepi bergerigi, kropnya
agak keras. (b) Lactuca sativa L. vatietas crispa atau
selada daun, Jenis ini tidak membentuk krop, da-
unnya kecil-kecil dengan tepi yang bergerigi, Tum-
buh pendek dengan tajuk membuka lebar. Warna da-
un bervariasi dari hijau sampai kemerah-merahan. (¢)
Lactuca sativa L. varietas lingifolia, jenisnya adalah
"Cos" atau "Romaine”. Tumbuh dengan daun tegak,
bagian luar daunnya lembut dengan warna kehijau-hi-
javan. (d)Lactuca sativa L. varietas asparinga, jenis-
nya adalah selada batang atau selada asparagus. Ben-
tuk tanaman menyerupai seledri dan kerap disebut
"Celtuce" (Thompson dan Kelly, 1957, Shoemaker,
1949).

Budidaya

Selada diperbanyak dengan biji. Biji selada
berukuran kecil, berbentuk lonjong, pipih (gepeng)
dan berambut tajam (Sunaryono, 1990).

Biji-biji selada dapat langsung ditanam di kebun
tanpa disemaikan terlebih dahulu dalam tempat pese-
maian, agar dapat dijaga kelembabannya hingga cepat
dan baik pertumbuhannya. Setelah berumur satu bu-
lan barulah tanaman dipindahkan ke kebun yang telah
disjapkan dengan jarak tanam 20x25 cm atau 25x25
cm (Sunaryono, 1990). Tetapi menurut Shoemaker
{1953) kecambah tersebut siap ditanam di lapang ke-
fika berumur 6-8 minggu.

Tanaman. selada dapat dipanen hasilnya setelah
berumur kira-kira 2-3 bulan setelah tanam. Pemanen-
an dilakukan dengan cara mencabut tanaman tersebut
hingga akar-akarnya atau memotong bagian di atas
tanah di bawah daun terbawah.

Syarat Iklim

Sunaryono (1990) menyatakan bahwa di daerah
ptgunungan tanaman selada dapat membentuk "krop”
(daun-daun masih muda yang menyatu) yang besar.

Sebaliknya di dataran rendah tanaman ini hanya
membentuk krop yang keeil dan tanaman menjadi ce-
pat berbunga. Suhu udara yang baik untuk tempat
tumbuhnya adalah antara 15-20°C. Donahue (1958)
menpambahkan bahwa tanaman selada dapat tumbuh
pada tipe-tipe tanah dari liat berpasir sampai tanah
berpasir.

Menurut Thompson dan Kelly (1957), pada su-
hu lingkungan 27-30°C selada tidak akan berkecam-
bah dengan baik bahkan menjadi dorman, sedangkan
menurut Knott (1958), perkecambahan selada akan
sulit jika suhu di atas 26,7°C.

Tanaman selada sangat sensitif terhadap suhu
lingkungan yang tinggi karena dapat mengakibatkan
daun bagian dalam pucuk atau tunas menjadi seperti
terbakar, pada hal bagian inilah yang membentuk
"krop”. Krop atau tajuk muda merupakan bagian da-
ri tanaman selada yang mempunyai nilai ekonomis.
Kondisi iklim yang diinginkan oleh selada keriting le-
bih kritis dibandingkan dengan jenis-jenis lainnya
terutama pada periode pada periode pembentukan
krop.

Tanaman selada termasuk tanaman yang suka
cahaya, karena mempengaruhi besarnya perbandingan
pada panjang dan lebar daun. Variasi lama penyina-
ran tidak berpengaruh terhadap pertumbuhannya
{Thompson dan Kelly, 1957; Shoemaker, 1949).

Suhu dan Kelembaban Nisbi Udara
Suhu Udara

Setiap jenis tanaman tumbuh dengan baik dalam
batas-batas tertentu, yang mana suhu udara berbeda
menurut letak lintang dan ketinggian. Faktor ini
merupakan faktor penghambat utama dalam usaha
perluasan budidaya tanaman sayuran dataran tinggi di
dataran rendah.

Menurut Treshow (1970) suhu tanaman meru-
pakan fungsi dari perbedaan antara pertambahan dan
penghilangan energi panas oleh tanaman itu sendiri.
Subu udara mempunyai peranan yang sangat penting
dalam proses fisiologi tanaman. Suhu udara berubah
menurut ketinggian tempat dari permukaan laut se-
hingga perubahan tersebut menentukan jenis tanaman
yang sesuai dengan keadaan setempat. Selanjutnya
dinyatakan bahwa di antara proses yang berlangsung
dalam tanaman yang sangat dipengaruhi suhu ling-
kungan adalah : (a) reaksi kimia, (b) kelarutan gas,
dan (c) penyerapan dan pengangkutan air serta hara
dan mineral.

Suhu optimum untuk aktivitas metabolisme
maksimum berbeda untuk setiap jenis tznaman,



populasi dan jenis individu. Menurut Edmond et al.
(1964), umumnya Jaju fotosintesis oplimum sayuran
sekitar 15 sampai 25°C.

Pada suhu rendah menurut Harjadi (1979) vis-
kositas air lebih tinggi dan membran sitoplasma yang
dilewati air menjadi kurang permeabel, sehingga fo-
tosintesis menjadi lebih lambat, akibatnya laju per-
tumbuhan menjadi lebih lambat pula. Williams dan
Joseph (1973) menambahkan bahwa pengaruh suhu
rendah terhadap tanaman, selain akan mengurangi
respirasi juga akan mempengaruhi penyebaran hasil
fotosintesis dari bagian atas sampai bagian bawah dan
akan mempercepat pembungaan serta pembuahan,
terutama akibat suhu malam yang rendah.

Pengaruh suhu udara yang rendah terhadap per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman adalsh berku-
rangnya pertumbuhan daun dan buah, cabang sekund-
er dan tersier bertambah, translokasi dan respirasi
menurun, pembagian hasil fotosintesis dari tajuk ke
akar terganggy dan dapat meningkatkan proses pem-
bungaan dan pematangan buah terutama suhu ndara
yang terlalu rendah (Williams dan Joseph, 1973).

Suhu tanaman yang tinggi akan mengakumulasi
zat-zat beracun dalam sel tanaman schingga akan me-
rusak sel tanaman tersebut dan akan menurunkan
produksi (Chambers, 1977).

Halfacre et al. ( 1966 dalam Davies, 1975}
mendapatkan bahwa suhu udara di atas mulsa serbuk
gergaji 3°C lebih rendah dari pada yang tidak diberi
mulsa. Selain itu Kristenten (1957 dalam Davies,
1975) melaporkan baliwa mulsa jerami setebal 10 cm
relatif meningkatkan fluktuasi suhu udara mingguan
pada ketinggian 5 cm di atas permukaan.

Sosromarsono (1979) menyatakan bahwa suhu
lingkungan akan mempengaruhi perkembangan dan
pertumbuhan serangga. Perilaku serangga dalam ke-
giatan hidupnya ternyata banyak dipengaruhi dan
memanfaatkan faktor cuaca seperti intensitas cahaya,
sudut polarisasi sinar surya, angin, hujan, suhu, dan
kelembaban udarz. Umumnya hama banyak menye-
rang tanaman pada musim kemarau. Suhu udara
tinggi dan fluktuasinya yang besar antara siang dan
malam serta kelembaban yang lebih rendah dari pada
musim hujan, akan menguntungkan bagi pertumbuhan
dan reproduksi serangga.

Kelembaban Nisbi Udara

Kelembaban vudara menyatakan kandungan vap
air di udara yang dapat dinyatakan sebagai kelembab-
an mutlak, kelembaban nisbi, maupun tekanan vap.
Kelemnbaban nisbi udara mempengaruhi proses-proses

fotosintesis dan transpirasi. Proses-proses fotosintesis
berlangsung secara optimal dan menguntungkan de-
ngan kelembaban nisbi sekitar 50-90 %. Pada ke-
lembaban nisbi yang terlalu rendah dapat menyebab-
kan kekeringan pada tanaman akibat laju transpirasi
yang tinggi {Las, 1982),

Cohran (dalam Thompson dan Kelly 1957) dan
Shoemaker (1949) menyatakan kelembaban nisbi uda-
ra yang rendah yang disertai suhu udara yang tinggi
kerap mengakibatkan transpirasi yang berlebihan se-
hingga terjadi kekurangan air. Keadaan ini akan me-
nyebabkan gugur daun, tunas, bunga dan buah yang
masih muda.

Khusus mengenai penyakit, Semangun (1979}
berpendapat bahwa pada umumnya penyakit-penyakit
karena cendawan dibantu oleh kelembaban nisbi yang
tinggi, terutama dalam hal pembentukkan spora dan
terjadinya infeksi. Berbeda dengan penyakit karena
cendawan, penyakit yang disebabkan oleh virus-
umumnya berkembang pada musim kering. Halini
diduga karena vektor serangga yang lebih berkem-
bang pada musim kering.

Mulsa
Kegunaan, Jenis, dan Cara Penempatan

Salah satu cara untuk memodifikasi lingkungan
adalah dengan penggunaan mulsa. Pemakaian mulsa
ditunjukan untuk memperoleh beberapa keuntungan
yang dapat memperbaiki keadaan lingkungan peraka-
ran dan sifat-sifat tanah, yang nantinya akan mempe-
ngaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman yang
bersangkutan (Purwowidodo, 1983).

Setiap bahan yang dipakai pada permukaan ta-
nah untuk menghindari kehilangan air melalui pen-
guapan atau untuk menekan pertumbuhan gulma da-
pat dianggap sebagai mulsa. Jenis-jenis mulsa ialah
bahan-bahan baik berbentuk alami seperti serbuk ger-
gaji, pupuk kandang, jerami, daun dan bahan tanam-
an lzinnya, maupun dalam bentuk buatan, seperti ker-
tas dan plastik (Soepardi, 1974).

Patricia (1957) menyatakan maksud pengguna-
an mulsa adalah untuk meningkatkan hasil dan kuali-
tas tanaman dengan memodifikasi keadaan lingkung-
an. Penggunaan mulsa secara komersial mempunyai
empat tujuan, yaitu (1) mengawetkan air, (2) mene-
kan pertumbuhan gulma, (3) mengendalikan suhu ta-
nah, dan (4) proteksi terhadap pengaruh buruk musim
dingin.

Greg (1966 dalam Hillel, 1980) menambahkan
bahwa laju evaporasi awal bizsanya menurun dengan
adanya penggunaan mulsa, sehingga air dihemat jika




hujan terlalu kerap, tetapi untuk periode tanpa hujan
yang cukup lama, penggunaan mulsz akan memperta-
hankan lapisan tanah atas tetap lembab sehingga
menghemat air.

Cara penggunaan mulsa bergantung pada tujuan
vang ingin dicapai. Secara umum penempatan mulsa
dapat dilakukan dengan cara : (1) disebar merata me-
nutupi seluruh permukaan tanah, (2) disebar merata
dalam jalur di antara pertanaman, (3) dihamparkan di
atas dacrah perakaran utama, dan (4) diletakkan di
antara tanaman dalam satu barisan (Purwowidodo,
1983).

Pengaruh Pengpunaan Mulsa

Menurut Hillel (1980) mulsa berperan sebagai
penghalang antara tanah dan udara di atasnya. Hal
ini mengakibatkan perubahan neraca air, neraca ra-
diasi, kisaran suhu, status hara, dan faktor-faktor
lainnya. Umumaya berbagai penggunaan mulsa diteli-
ti untuk menurunkan evaperasi dan mengatasi masa-
lah kisaran suhu pada lapisan atas (van Bevel dan
Hiilel, 1975 dalam Hillel, 1980).

Suhu Tanah

Menutup permukaan tanah dengan mulsa meru-
pakan salah satu usaha untuk mengurangi embutan
suhu tanah. Penggunaan mulsa dimaksudkan sebagai
salah satu usaha menutup permukaan tanah untuk
menghalangi perpindahan bahang (Rosenberg, 1974).
Baver (1956} menambahkan bahwa suhu tanah di
lapang secara langsung atau tidak, bergantung pada
tiga hal, yaitu : (1) jumlah panas yang diserap, (2)
energi panas yang diperlukan untuk mengubah suhu
tanah, (3) energi yang diperlukan untuk evaporasi
yang berlangsung terus menerus di permukaan tanah.

Menurut Hanks dan Woodruff (1958 dalam Hil-
lel, 1980}, efektifitas mulsa yang berasal dari bahan
tanaman biasanya sangat terbatas, kecuali bila cukup
tebal, karena mulsa mempunyai porositas tinggi se-
hingga memungkinkan difusi dan aliran udara ber-
langsung cepat. Oke (1972) menambahkan bahwa
mulsa yang berasal dari bahan tanaman mempunyai
konduktifitas termal yang rendah, sehingga aliran pa-
nas ke dalam tanah sangat rendah daripada tanah ter-
buka atau tanah dengan mulsa plastik.

Hasil penelitian Hanks et al.(1961 dalam Chang
1968), menyatakan bahwa dalam membandingkan pe-
ngaruh dari berbagai mulsa, suhu tanah tertinggi di-
dapatkan pada mulsa plastik hitam, kemudian secara
berurutan suhu tanah menurun pada tanah gundul,
tanah dengan lapisan hitam, tanah dengan kerikil

berwarna alumunium dan mulsa jerami. Radiasi net-
to tertinggi pada kerikil hitam dan terendah pada mul-
sa plastik, tetapi tidak didapatkan hubungan langsung
antara radiasi netto dengan suhu tanah.

Oke (1972) menyatakan bahwa mulsa plastik hi-
tam yang mempunyai albedo rendah, akan menyerap
radiasi lebih efisien dibandingkan dengan tanah ter-
buka, sehingga suhu permukaan dapat mencapai
50°C. Walaupun demikian panas int tidak dapat de-
ngan mudah merambat ke dalam tanah karena adanya
hambatan oleh udara yang terperangkap di bawah
lembaran mulsa. Energi panas juga tidak dapat di le-
paskan melalui panas laten karena sifat plastik yang
kering dan tidak dapat menyerap air.

Kelengasan Tanah

Pengurangan laju evapotranspirasi pada peria-
kuan mulsa plastik ditunjukkan oleh Pusztai et al.
(1964 dalam Davies 1975) yang mana terjadi pening-
katan kelengasan 3%-4% pada kedalaman 0-50 cm
dan 5%-7% pada kedalaman 10-20 ¢m (daerah pera-
karan).

Penggunaan mulsa plastik untuk beberapa hal
memang menguntungkan, akan tetapi timbul masalah
lain, yaitu masalah biaya, sehingga menurut Hillel
(1580) penerapannya hanya dibenarkan untuk sistem
pertanian yang intensif dangan tanaman berproduk
mahal.

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman

Pengaruh mulsa terhadap pertumbuhan tanaman
merupakan efek tidak langsung. Mulsa mempenga-
tuhi beberapa unsur iklim tanah seperti suhu dan ke-
lengasan tanah, yang akan membentuk keadaan tanah
yang mempengaruhi kehidupan mikrobe tanah dan
pertumbuhan tanaman di atasnya.

Serbuk gergaji telah digunakan pada pertanam-
an selada dengan hasil yang sangat memuaskan. Hal
tersebut memberikan keuntungan yang cukup besar
daripada jika menggunakan jerami atau pupuk jika
pada saat itu keadaan tanah terus menerus basah dan
lembab (Patricia, 1957), Lyndon (1947 dalam Patri-
cia, 1957) menyatakan bahwa kondisi
tanah yang diberi mulsa
serbuk gergaji yang dangkal dapat meningkatkan ha-
sil, menekan pertumbuhan rumput liar dan pemberian
air dapat dikurangi. Selain itu menurut Foster {1953
dalam Patricia, 1957) mulsa bahan-bahan organik
meningkatkan hasil dengan benar-benar menurunkan
kebusukan pada bagian tanaman di bawah permukaan
tanah.




BAHAN DAN METODA

Tempat Dan Waktu

Percobaan dilaksanakan pada bulan Maret 1952
sampai dengan Mei 1992, di kebun percobaan Sub
Balai Penelitian Hortikultura Segunung, yang terletak
pada lintang 5°15°LS dan 107°01' BT, dengan keting-
gian tempat 1100 meter di atas permukaan laut.

Bahan Dan Alat
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih se-
lada varietas "Crispa”, pupuk kandang 3 ton/ha, pu-
puk Urea, TSP, KCl masing-masing 1250 kg/ha.
Untuk proteksi terhadap serangen hama dan penyakit
digunakan Furadan 3G, Antracol, Decis, Rohastik,
Leaf Tonik. Bahan-bahan yang digunakan sebagai
mulsa adalah sekam, serbuk gergaji, dan plastik hi-
fam. B

Alat-Alat
Alat-alat yang digunakan berupa alat-afat budi-
daya seperti cangkul, garu, alat penyemprot, baki

plastik. Alat-alat lain berupa ring sampel, tabung

fitm, oven, timbangan, mistar, dan alat-alat pengukur
cuaca seperti DVM (1 buah), dan Termometer Dieda
(72 buah).

Perlakuan

Percoban ini terdiri atas empat perlakuan dan
tiga ulangan perlakuan. Tiap-tiap petak perlakuan
berukuran 3,5x6,5 m’ dengan jarak tanam 30x30 cm,
dan jumlah populasi pada setiap petak 160 tapaman.
Adapun jenis perlakuannya ialah :
ml: mulsa sekam, m2: mulsa serbuk gergaji, m3:
mulsa plastik hitam, m4: tanpa mulsa atau kontrol.

Rancangan Percobaan

Untuk melihat pengaruh perlakuan yang diberi-
kan, maka digunakan rancangan acak kelompok
{Randomized Blok Design} dengan tiga ulangan atau
kelompok. Model umum rancangan percobaan ada-
lah:

. =,u+Ti-i-B_+ei,
tt23 0
j=1,2,3,4
Yij = Nilai pngamatan kelompok ke-i pada perlakuan
ke4

i = Nilai rata-rata vmum
"i"i = Pengaruh kelompok ke-i
Bj = Pengaruh perlakuan ke

€= Galat pada kelompok ke-i dan perlakuan ke-j.

Pelaksanaan Penelitian
Pesemaian

Sebelum selada ditanam di lapang, disemaikan
terlebih dahulu. Pesemaian dilakukan pada baki plas-
tik berbentuk segi empat, yang diisi tanah dan pupuk
kandang dengan perbandingan 1:1 (v/v).

Bibit selada yang telah berumur satu minggu
dipindahkan ke dalam wadah-wadah pot kecil yang
berisi campuran tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1 {(v/v) serta pupuk Urea, TSP dan
KCl masing-masing 20, 20 dan 25 g/m>. Untuk men-
jaga penyakit busuk akar yang disebabkan oleh busuk
akar yang disebabkan oleh cendawan Rhizoctonia so-
{ani Khun pada waktu di pesemaian maka digunakan
Bubur Bordeaux atau K.Q.C 2% dan dilakukan pe-
nyiraman setiap hari. Bibit selada dipindahkan ke
lapang setelah berumur tiga minggu atau kira-kira su-
dah berdaun empat helai.

Persiapan Lahan Dan Pemberian Mulsa

Lahan yang telah dicangkul, dibuat tiga kelom-
pok yang dipisahkan oleh saluran air selebar 1,5 m
mengarah timur-barat. Pada setiap kelompok dibuat
empat petak perlakuan yang berukuran 3,5x6,5 m®,
jarak antar petak satu meter.

Pupuk dasar diberikan satu minggu sebelum ta-
nam, yang terdiri pupuk kandang, TSP, dan KCI
yang diberikan seluruh dosis. Pupuk Urea diberikan
setengah dosis dan sisanya dua minggu setelah tanam.

Setelah itu dihamparkan mulsa sesuai dengan
petak perlakuannya. Mulsa sekam diberikan setebal
2,5 cm atau setara dengan 10 ton/ha, sedangkan mul-
sa serbuk gergaji juga diberikan 2,5 cm atau setara
dengan 50 ton/ha. Mulsa plastik hitam diiamparkan
di atas petakan, dengan sudut-sudutnya dipasak de-
ngan potongan bambu agar tidak tertiup angin, ke-
mudian dilubangi (diameter 12 ¢cm} untuk tempat
turnbuh selada.

Pengamatan Unsur Iklim
Pengamatan suhu udara dan kelembaban nisbi

udara dilakukan dua hari sekali dengan pengamatan
sebanyak tiga kali sehari, yaitu pada pukul 07.00,
13.30 dan 17.30 waktu setempat, pada ketinggian 5
dan 20 em. Alat yang digupakan berupa terinometer
dioda (sensor basah dan kering). Suhu udara diambil
dari nilai yang ditunjukan oleh sensor bola kering,
kemudian dihitung rata-ratanya dengan menggunakan
T= ('.’.x'l‘p T +TH i 3.1)



vang mana T = suhu rata-rata harian, TP = suhu pa-
da pengamatan pagi(pkl. 07.00 wst.), T = subu pada
pengamatan siang (pkl. 13.30 wst.), T"= suhu pada
pengamatan sore (pkl. 17.30 wst.). Kelembaban nis-
bi udara dihitung dengan rumus :
RH = efes x 100%
yang mana : ¢ = tekanan uap aktual, es = tekanan
uap jenuh. Besaran e dihitung dengan persamaan ber-
ikut (Rosenberg, 1974):
e = es - 0.66 (T-Tw) mb

T adalah suhu bola kering, Tw adalah subu pada ke-
adaan jenuh (bola basah),
Rata-rata harian kelembaban nisbi udara dihitung de-
ngan cara merata-ratakan dari tiga kali pengamatan.

Untuk pengukuran suhu tanah juga digunakan
termometer dioda (sensor kering). Waktu pengamatan
bersamaan dengan pengkuruan suhu dan kelembaban
nisbi udara, sedangkan pengukuran kelengasan tanah
dilakukan satu minggu sekali. Pengukuran suhu dan
kelengasan tanah dilakukan pada kedalaman 5 dan 20
cm. Lengas tanah diukur dengan menggunakan me-
tode gravimetri. Contoh tanah diambil seberat 20-30
gram, ditimbang, kemudian dikeringkan dalam oven

selama 24 jam pada suhu 105 °C. Banyaknya lengas '

tanah adalah selisih antars timbangan sebelum dan se-
sudah dikeringkan, dan dinyatakan dalam persen le-
ngas. :

{B1 - B2)/B2 x 100% = LT %
Untuk mengubah menjadi satuan baku {(mm), besaran
LT % dikonversi dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut :

{LT %xBDxKp)100 = LT mm
yang mana : Bl = berat tanah sebelum dikeringkan,
B2 = berat tanah sesudah dikeringkan, LT% = per-
sen lengas tanah, BD = kerapatan limbak (glCm3),
Ki:) = kedalaman pengkuruan atau baku (mm), LT =
lengas tanah dalam satuan baku (mm). Rata-rata ha-
rian suhu tanah dihitung dengan menggunakan rumus
(3.1).

Analisis ragam dilakukan untuk melihat penga-
ruh perlakuan terhadap suhu dan kelembaban nisbi
udara serta sehu dan lengas tanah dari data rata-rata
mingguan. Data rata-rata mingguan dihitung dari da-
1z dua harian.

Pengamatan Agronomi
Pengamatan pertumbuhan tanaman meliputi :
(1). Tinggi tanaman, divkur dari permukaan
tanah hingga ujung tanaman.
(2). Jumliah daun, dihitung dari semua daun
yang telah membuka penuh.

(3). Bobot brangkasan segar.

Pengamatan di atas dilakukan satu minggu se-
kali, kecuali bobot brangkasan segar yang ditimbang
pada saat panen.

Analisis produksi dilakukan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap hasil. Parameter yang
diuji adalah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
brangkasan tanaman contoh dan bobot brangkasan to-
tal tiap-tiap plot perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Cuaca Selama Penelitian

Data unsur cuaca selama pengamatan dari akhir
bulan April sampai dengan akhir bulan Mei 1992 di-
sajikan pada Tabel Lampiran 8.

Suhu udara rataan berkisar dari 19,3 °C sampai

-~ 25,5 °C. Suhu udara minimum 15,5°C terjadi pada

minggy ketiga bulan Mei dan maksimum 24,4°C ter-
jadi pada minggu terzkhir bulan April serta minggu
pertama dan terakhir bulan Mei.

Curah hujan harian tertinggi selama penelitian
ini adalah 96 mm yang terjadi pada minggu kedua bu-
lan Mei, sedangkan curah hujan terendah 0,2 mm ter-
jadi pada minggu keempat bulan April. Dari 40 hari
pengamatan, terjadi 26 hari hujan,

Kelembaban nisbi udara rataan berkisar antara
82% sampai 93%, yang mana kelembaban nisbi udara
terendah terjadi pada minggu pertama bulan Mei dan
tertinggi terjadi pada minggu ke empat bulan Mei.

Pengaruh Pemberian Mulsa Terhadap Suhu Udara

Tabel Lampiran | dan Gambar | menggambar-
kan rataan suhu udara pada ketinggian 5 cm, yang
mana selama pengamatan menunjukkan hasil yang ti-
dak berbeda nyata untuk semua perlakuan. Keadaan
tersebut disebabkan oleh keadaan cuaca yang cukup
lembab sepanjang pengamatan. Frekuensi kejadian
hujan dan penutupan awan yang cukup tinggi, me-
nyebabkan rendahnya radiasi yang sampai di permu-
kaan.

Pada ketinggian 5 dan 20 cm pengamatan suhu
udara minggu pertama meningkat hingga minggu ke-
dua, hal tersebut diduga karena tanaman masih kecil,
sehingga radiasi yang diserap dan dipantulkan relatif
tidak terhalangi oleh tanaman. Jika dihubungkan de-
ngan keadaan cuaca pada minggu tersebut, ternyata
curah hujan hanya sedikit, sehingga radiasi yang
sampai lebih besar dibandingkan dengan minggu-
minggu pengamatan lainnya.
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Gambar 1. Grafik Suhu Udara Pada Ketinggian 5 cm

Suhu udara menunjukkan kecenderungan me-
ningkat lagi setelah minggu ketiga pada ketinggian 5
cm untuk semua perlakuan. Hal tersebut diduga ka-
rena adanya pengaruh pancaran radiasi dari permuka-
an dan tajuk tanaman yang meningkat. Pada minggu
ketiga pengamatan, tajuk taman sudah membesar dan
akan semakin besar hingga akhir pengamatan, sehing-
ga radiasi yang dipantulkan tanamanpun akan sema-
kin meningkat.

Pada ketinggian 20 cm (Gambar 2) suhu udara

menurun setelah minggu kedua hingga akhir penga-
matan, hal tersebut diduga karena pada ketinggian
tersebut, pancaran dari permukaan dari tajuk tanaman
semakin berkurang karena adanya pengaruh angin
yang akan menyebabkan penurunan suhu udara.
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Gambar 2. Grafik Suhu Udara Pada Ketinggian
. 20cm

Secara keseluruhan adanya lapisan mulsa men-
jadi kurang terlihat karena adanya penutupan permu-
kaan oleh kanopi tanaman, schingga radiasi yang di-
pantulkan lebih ditentukan oleh tanaman daripada
oleh permukaan mulsa itu sendiri. Menurut Phillips
etal. (1980 dalam Sirait, 1983) penutupan tanah de-
ngan mulsa skan mengurangi evaporasi air tanah jika
kanopi tanaman tidak menutupi permukaan tanah.

Pengaruh Pemberian Mulsa Terhadap Kelemba-
ban Nisbi Udara

Fluktuasi kelembaban nisbi udara pada Keting-
gian 5 dan 20 em ditunjukkan pada Gambar 3 dan 4.
Gambar I, 2, 3, dan 4 menggambarkan bahwa pola
penyebaran kelembaban nisbi udara berlawanan de-
ngan pola penyebaran suhu udara. Bila suhu udara
naik, kapasitas udara mengandung air uap air bertam-
bah. Jika tidak ada lagi penambahan uap air kelem-
baban nisbi udara akan turun bila suhu dinaikkan.
Sebaliknya apabila suhu turun kapasitas uap air yang
terkandung akan turun dan kelembaban nisbinya ber-
tambah.

Kelembaban nisbi udara pada ketinggian 5 cm
mempu-nyai nilai yang lebih besar daripada 20 cm,
keadaan ini diduga karena pada ketinggian 5 cm ada-
nya pengaruh evapotranspirasi dari permukaan tanah
atau mulsa dan tanaman lebih besar dibandingkan pa-
da ketinggian 20 em, yang sudah dipengaruhi oleh
adanya angin.

Periakuan m4 pada kedua ketinggian relatif
memiliki nilai kelembaban nisbi udara yang lebih be-
sar dibandingkan dengan perlakuan lainnya, diduga
hal ini disebabkan karena penguapan yang terjadi dari
permukaan tanah {tanpa mulsa} lebih besar dari pada
perlakuan lainnya yang dihalangi oleh mulsa.
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Gambar 3. Grafik Kelembaban Nisbi Udara Pada
Ketinggian 5 cm
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Gambar 4. Grafik Kelembaban Nisbi Udara Pada
Ketinggian 20 em



Pengaruh Pemberian Mulsa Terhadap Suhu Tanah

Fluktuasi suhu tanah pada kedalaman 5 cm aki-
bat pemberian mulsa dipaparkan dalam Gambar 5.
Gambar tersebut menggambarkan bahwa, pada ming-
gu ke dua suhu tanah meningkat untuk semua perla-
kuan dan menurun hingga minggu terakhir (minggu
ke lima). Hal ini banyak dipengaruhi oleh adanya cu-
rah hujan yang sedikit pada minggu tersebut, yaitu
hanya terjadi pada hari kedua pengamatan, dengan
banyaknya curah hujan hanya 2,2 mm (tanggal 6 Mei
1992). Keadaan tersebut menyebabkan radiasi surya
yang sampai ke permukaan akan lebik banyak, se-
hingga akan berpengaruh pada peningkatan suhu ta-
nah. Lebih lanjut Soepardi (1979} menerangkan
bahwa jumiah panas yang diserap tanah terutama di-
tentukan oleh jumlah sinar surya efektif yang menca-
pai bumi, yang kemudian ditentukan lagi oleh tklim
setempat.
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Gambar 5. Grafik Suhu Tanah Pada Kedalaman
5cm

Lebih jauh Gambar 5 juga menggambarkan
bahwa suhu terendah didapatkan pada perlakuan md,
kemudian diikuti oleh ml, m3, dan tertinggi pada
perlakuan m2.

Rendahnya suhu tanah pada perlakuan ml yang
hampir sama dengan m4, diduga selain karena ren-
dahnya konduktivitas panas pada mulsa sekam (ml),
juga disecbabkan karena transmisi panas melalui se-
kam sangat mudah, sehingga fluk panas lemah dan
dengan demikian suhu tanahnya akan rendah, mes-
kipun demikian sekam tidak dapat menahan air secara
efektif. Konduktivitas tanah merupakan fungsi dari
komposisi, kandungan air serta suhu tanah. Pada ta-
nah dengan kandungan kuarsa tinggi konduktivitas
panasnya tinggi, sedangkan pada tanzh yang kandung-
an bahan organiknya tinggi mempunyai konduktivitas
panas rendah (Seller, 1963). Angkutan panas dalam
tanah kering (terutama dengan konduksi) terutama
terjadi melalud titik-titik kontak dari partikel tanah
tersebut (Soedarmo gt al., 1988).

Pada perlakuaan m3 selama pengamatan mem-

punyai suhu yang tinggi dibandingkan dengan ml dan
4. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Oke (1978)
yang menyatakan bahwa penggunaan mulsa plastik
yang berwarna hitam akan mengabsorpsi radiasi lebih
efisien dibandingkan dengan lapangan terbuka dan
sekaligus akan menaikkan suhu permukaan tanah.
Panas tidak dengan mudah menembus ke bawah ke
dalam tanah karena adanya isolasi yang terdapat an-
tara lapisan plastik dengan tanah.

Perlakuan m2 mempunyai suhu yang sedikit
lebib tinggi dari pada suhu pada perlakuan m3 (seka-
lipun perbedaannya tidak nyata), diduga hal tersebut
menyangkut albedo yang rendah, karena permukaan
tanah yang dilapisi mulsa serbuk gergaji menjadi ke-
hitam-hitaman, terlebih lagi iklim setempat cukup
lembab sehingga akan berpengaruh pada lapisan tanah
yang diberi mulsa, Selain itu diduga mulsa serbuk
gergaji mempunyai konduktivitas termal cukup tinggi,
sehingga dapat menyimpan energi panas lebih banyak
dibandingkan dengan permukaan yang kering. Me-

Vit edo pada tanah yang ber-

rkls 0-20%, dan pada
na‘?rcnc;;ﬁnya albedo maka
Iebiftt e%knf Kemungkin-
M& hu tanah pada
25,._}2\&‘8@5’3, u P
in%’isa ang relatif tipis
ga mengugangi efektivitas
' Tergubingi pepiguapan.
Flﬁhlﬁgt phu tam%@da kedalaman 20 em
dLmﬂJukkan pada Gambar tersebut meng-
gambarkan baheragaman suhu yang kecil diban-
dingkan dengan suhu pada kedalaman 5 om, yang
diduga disebabkan oleh letaknya yang terlindungi dan
lambatnya konduksi. Suhu tanah pada kedalaman 20
¢m untuk perlakuan ml dan m4 sedikit lebih tinggi
dibandingkan suhu pada kedalaman 5 em, keadaan ini
disebabkan karena sekam tidak dapat menahan air se-
cara efektif, sedangkan pada perlakuan m4, discbab-
kan karena permukaan tanah tidak dilapisi oleh mulsa
dan tajuk tanaman tidak benar-benar menutupi per-
mukaan tanah, maka evaporasi yang terjadi akan ber-
jalan lebih cepat dibandingkan pada perlakuan yang
lain. Pada perlakuan m3 dan m2 mempunyai suhu
vang lebih rendah dari suhu pada kedalaman 5 em,
sekalipun perbedaannya tidak nyata, hal tersebut di-
duga karena konduktivitas termal mulsa sangat ren-
dah, sehingga akan menghambat aliran panas kedalam
tanah atau dari dalam tanah.

Secara umum stthu tanah pada kedalaman 5 cmn
dan 20 cm tidak berbeda nyata antar keempat perla-
kuan, diduga disebabkan karena iklim di tempat pene-
litian cukup lembab, dan kerapnya terjadi penutupan
awan serta curah hujan yang terjadi relatif cukup
sering.
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Gambar 6. Grafik Suhu Tanah Pada Kedalaman
20 ¢m

Pengaruh Pemberian Mulsa Terhadap Lengas Ta-
nah

Gambar 7 meaunjukkan fluktuasi lengas tanah
pada kedalaman § em, yang diamati satu minggu se-
kali. Pola fluktuasi yang demikian sangat dipenga-
ruhi oleh kejadian hujan dan juga jenis mulsa itu sen-
diri.

Langas Tenah (mm)

Mingou ke:
—= m4
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Gambar 7. Grafik Lengas Tanah Pada Kedalaman
Jeom

Lengas tanah pada perlakuan ml dan m4 me-
nunjukkan nilai yang relatif lebih rendah dibanding-
kan perlakuan m3 dan m2. Besarnya nilai kelengasan
antara dua perlakuan tersebut tidak nyata sepanjang
enam minggy pengamatan, kemungkinan hal ini di-
sebabkan pada perlakuan mé permukaan tanzh tidak
ditutupi oleh lapisan mulsa sehingga evaporasi akan
febih cepat, sedangkan padz perlakuan ml diduga
karena sifat dari sekam itu sendiri yang tidak efektif
menzhan air, sechingga air yang sampai dipermukaan
selain akan mengalami perkolasi ke bawsh juga akan
mengalami evaporasi,

Lengas tanah pada perlakuan m3 lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan m4 dan m1, sekali-
pun pada minggu pertama dan keempat menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata terhadap perlakuan m4
dan ml. Tingginya lengas tanah pada perlakuan m3,
diduga karena pada perlakuan tersebut terdapat lu-
bang untuk tempat tumbuh tanaman, sehingga me-

mungkinkan meresapnya air ke dalam tanah. Namun
jika dilihat dari segi mengurangi penguapan, mulsa
tersebut cukup efektif. Menurut Soepardi (1983},
mulsa plastik hitam tidak porous, sehingga mengu-
rangi penguapan dengan baik karena menutup kapila-
ritas air tanah dengan sempurna. Dengan demikian
sekalipun air yang masuk lebih sedikit dari permu-
kaan yang terbuka, tetapi karena penguapan yang ter-
jadi dapal dikurangi, maka lengas tanah di bawazh
plastik menjadi cukup tinggi.

Penggunaan mulsa serbuk gergaji (m2) ternyata
meningkatkan kemampuan tanah untuk memegang
air. Serbuk gergaji yang merupakan serpihan yang
relatif halus sangat mudah menyaty dengan tanah.
Selain itu dapat merangsang pembentukkan butir ta-
nah dengan mengikat zarah lepas menjadi agregat
yang lebih besar. Oleh karena itu serbuk gergaji
mempunyai kemampuan menjerap air cukup kuat,ka-
rena kerapatannya tinggi dan porositasnya rendah.

Lengas Tanah (mm}
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Gambar 8. Grafik Lengas Tanah Padd Kedalaman
20 em

B m4

Gambar 8 menggambarkan keadaan lengas ta-
nah pada kedalamman 20 cm. Jika dibandingkan de-
ngan kedalaman 5 em, lengas tanah pada lapisan ba-
wzh (20 cm) mempunyai nilai yang lebih tinggi, te-
tapi fluktuasi antara keduanya cenderung seirama.
Adanya perbedaan lengas tanah antara kedua Japisan
tersebut karena memang berbeda kemampuan me-
nyimpan airnya. Lapisan atas yang keadaanya lebih
porous akan lebth banyak dan lebih mudah menyim-
pan air, tetapi juga akan lebih mudah melepaskan air.
Sedangkan lapisan bawah yang lebih padat akan lebih
sulit menyimpan air, tetapi juga lebih sulit melepas-
kan air, selain itu pengaruh iklim sudah kurang ber-
arti pada lapisan yang lebih dalam.

Pengaruh Pemberian Mulsa Terhadap Pertumbu-
han Tanaman
Tinggi Tanaman

Pola pertambahan tinggi tanaman pada setiap
minggu pengamatan ditunjukkan pada Gambar 9. Se-
cara keseluruhan pertambahan tinggi tanaman dengan
perlakuan mulsa mempunyai kecenderungan lebih



baik dibandingkan tanah tanpa lapisan mulsa. Hal
tersebut berkaitan dengan pernyataan Hillel (1980),
yang mengemukakan bahwa penggunaan mulsa di-
tujukan untuk mempereleh perubahan yang mengun-
tungkan pada lingkungan tanah yaitu dapat mengu-
rangi kisaran suhu harian, memperbaiki infiltrasi, ser-
ta mengurangi laju evaporasi tanah sehingga kelenga-
san tanah menjadi lebih stabil. Pada keadaan tanah
lembab, konduktivitas air dalam tanah relatif lebih
besar dibandingkan dengan keadaan tanah yang ke-
ring, atau dengan kata lain tahanan bagi bergeraknya
air dalam tanah akan berkurang. Hal ini akan me-
mudahkan akar menyerap air guna keperluan pe-
ngangkutan unsur hara dan fotosintesis. Dengan
penggunaan mulsa juga akan mencegah tumbuhnya
tanaman pengganggu dengan baik, hal ini akan me-
ngurangi persaingan dalam menyerap unsur hara.
Dari hasil pengamatan, tinggi tanaman selada kira-
kira mencapai 5 ¢m lebih tinggi pada petak perlakuan
yang menggunakan mulsa serbuk gergaji di akhir pe-
ngukuran (minggu ke enam) dibandingkan dengan pe-
tak perlakuan lainnya. Hal tersebut diduga karena si-
fat mulsa bahan tanaman membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk dapat terdekomposisi dan menyedia-
kan hara bagi tanaman, sementara unsur hara yang

berasal dari pupuk buatan (anorganik) sampai minggu

keenam diperkirakan masih memadai untuk pertum-
buhan tanaman selada secara merata.

Tinggh Tansman (Cm}
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Gambar 9. Grafik Tinggi Tanaman

Jumlah Daun

Pada minggu pertama dan kedua jumlah daun
pada perlakuan m2 berbeda nyata terhadap md. Ke-
adaan tersebut diduga karena pada minggu pertama
dan kedua pengamatan, tanaman selada masih dalam
taraf adaptasi terhadap lingkungan di lapang yang
terdiri dari berbagai macam perlakuan, sedangkan
Jika dilihat pada saat di pesemaian, bibit selada selalu
berada dalam keadaan yang terlindungi dan lembab
(Gambar 10).

10
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Gambar 10. Grafik Jumlah Daun

Pada minggu ketiga hingga kelima tidak menun-
Jukkan perbedsan yang nyata. Hal tersebut kemuny-
kinan karena tanaman sudah lebih mampu menyesuai-
kan diri terhadap lingkungannya. Pada minggu ter-
akhir pengamatan perlakuan m2 mempunyai jumlah
daun terbanyak dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya. Namun jika dibandingkan dengan m4 jum-
lah daun pada perlakuan m2 lima helai lebih banyak
yang diduga disebabkan serbuk gergaji mempunyai
daya pegang air dan daya absorpsi unsur hara yang
lebih tinggi, sehingga air tidak mudah menguap dan
unsur hara tidak mudah hijang.

Bobot Brangkasan Segar

Berdasarkan data pengukuran terhadap parame-
ter bobot brangkasan segar, dapat dikemukakan bah-
wa walaupun pemberian mulsa (serbuk gergaji, se-
kam dan plastik} secara uji statistik tidak memberikan
pengaruh yang nyata, tetapi terlihat adanya kecende-
rungan hasil (bobot) yang lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan tanpa mulsa (Gambar 11). Hal ter-
sebut disebabkan karena kondisi di bawah mulsa lebih
lembab dan suhu tanah lebih stabil serta hara lebih
tersedia. Keadaan itu akan merangsang pertumbuhan
akar lebih baik dan memudahkan penyerapan air serta
hara, yang mana pada akhirnya akan meningkatkan
proses fotosintesis. Menurut Ejitrosomo (1983) pem-
berian mulsa bahan tanaman lebih menguntungkan,
karena dapat menghindarkan suhu yang terlale rendah
dan terlalu tinggi bagi tanaman terutama tanaman
yang peka terhadap perubahan suhu. Oleh karena itu,
meskipun tanaman menghendaki perbedaan suhu
siang dan malam untuk pertumbuhan dan reprodukst,
tetapi tanaman tidak menghendaki perbedaan suhu
vang ekstrim.

Sekalipun penggunaan mulsa lebih banyak
memberikan pengaruh yang bersifat menunjang per-
tumbuhan tanaman sehingga diperoleh pertumbuhan
dan produksi yang tinggi, tetapi perlu diperhatikan
Juga beberapa pengaruh mulsa yang dapat merugikan
tanaman, seperti meningkatkan aktivitas mikrobe. Si-
sa tanaman yang digunakan sebagai mulsa dapat ber-
sifat fitotoksik dan kemungkinan serangan hama dan



penyakit meningkat. Peningkatan aktivitas mikrobe
pada lapisan atas tanah dapat menyebabkan defisit O
dan akumulasi COZ pada tanah (Kohnke, 1959).

- Babot Trm. Conteh (g) Bobot Tatsl Per Pot {(kg}

Minggu ke:
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Gambar 11. Grafik Bobot Brangkasan Segar Tanam-
an Contoh dan Total Per Plot

Pada penelitian ini penyakit primer yang kerap
timbul adalah Fusariwm sp. dan terdapat juga penya-
kit yang ditimbulkan oleh cendawan Curvalaria sp.
Kedua penyakit tersebut menyerang bagian bawzh
daun yang bersentuhan dengan permukaan tanah atau
mulsa. Hal tersebut diduga karena bagian daun ter-
bawabh tidak terkena radiasi matahari karena ternaungi
oleh daun-daun di atasnya, sehingga memungkinkan
daun tersebut terjangkit'penyakit. Keadaan tersebut
sesuai dengan pernyataan Sastrosuwignyo (1991)
yang menyatakan bahwa infeksi terjadi bila hifa da-
lam tanah atau sklerosia yang "tuber-borne” berkon-
tak dengan permukaan daun. - Selain itu disebutkan
juga bahwa spesies cendawan Fusarium, yang me-
nyebabkan "snowmold" pada serealia dan rumput,
hanya akan berkembang di daerah dengan iklim yang
sejuk atau dingin.

Penyakit-penyakit tersebut rata-rata menyerang
semua petak perlakuan, akan tetapi serangan penyakit
tersebut tidak mengakibatkan penurunan produksi,
karena daun yang terserang hanya daun-daun yang
terletak di bagian terbawah, dan hanya satu atau dua
helai saja.

KESIMPULAN

Suhu udara pada ketinggian 5 dan 2¢ cm tidak
berbeda nyata untuk semua perlakuan, tetapi pada dua
minggu pertama pengamatan menunjukkan kecende-
rungan yang sama. Setelah minggu ketiga pada ke-
tinggian 5 cm suhu udara cenderung meningkat dan
pada ketinggian 20 cm cenderung menurun hingga
akhir pengamatan.

Kelembaban nisbi udara juga menunjukkan ha-
sil yang tidak berbedz nyata untuk semua perlakuan
pada kedua titik pengamatan. Jika dibandingkan an-
tara kedua ketinggian tersebut, kelembaban pada ke-
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tinggian 5 cm rata-rata memiliki nilai yang lebih ting-
gi daripada ketinggian 20 cm. Secara keseluruhan
pola penyebaran kelembaban nisbi udara berlawanan
dengan pola penyebaran suhu udara.

Pada kedalaman 5 dan 20 cm suhu tanah tidak
berbeda nyata untuk semua perlakuan. Suhu tanah
pada kedalaman 20 c¢m relatif lebih rendah dan tidak
beragam dibandingkan pada kedalaman 5 em.

Lengas tanah pada kedalaman 5 dan 20 cmn
berbeda nyata antar perlakuan pada setiap minggu
pengamatan, kecuali minggu keempat pada kedalam-
an 5 cm. Kemampuan menahan air tertinggi terdapat
pada perlakuan m2 (mulsa serbuk gergaji). Lengas
tanzh pada kedalaman 20 c¢m lebih tinggi daripada
kedalaman 5 cm.

Pertambahan tinggi tanaman sampai minggu
keempat tidak berbeda nyata, kecuali pada dua ming-
gu terakhir pengamatan. Perlakuan m2 memiliki ra-
taan tinggi tanaman lebih besar daripada ketiga perla-
kuan yang lain.

Jumlah daun pada akhir pengamatan berbeda
nyata pada semua perlakuan. Perlakuan m2 mem-
punyai jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan
perlakuan yang lainnya.

Bobot brangkasan segar berbeda nyata untuk
perlakuan m2 terhadap m4 tetapi tidak berbeda terha-
dap m1 dan m3, Perlakuan m2 mempunyai hasil
produksi tertinggi dibandingkan perlakuan yang lain-
nya. .
Secara umum perlakuan mulsa serbuk gergaji
{m2) memberikan pengaruh terhadap peningkatan le-
ngas tanah dan hasit produksi selada.
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Lampiran 1. Tabel Rataan Suhu Udara Tiap-tiap Minggu

Pengamatan Pada Dua Ketinggian

Minggu Pengamatan Ke:

Perlakuan
1 2 3 4 5
__________________ (o o
EKetinggian 5 cm
ml 24.0a 26.9a 25.3a 26.2a 27.5a
m2 23.9a 26.7a 25.3a 26.1a 27.6a
m3 23.9a 26.8a 25.3a 26.2a 27.6a
m4 23.9a 26.7a 25.1a 26.2a 27.6a
Ketinggian 20 cm .
nl 24.3a 28.2a 25.6a 25.8a 24.3a
m2 24.2a 28.1a 25.0a 25.8a 24.3a
m3 24.3a 28.0a 25.0a 25.9%a 24.3a
m4 24.4a 28.0a 24.%a 25.8a 24.3a
Keterangan Angka rataan perlakuan setiap kolom yang

diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji Tukey

Lampiran 2. Tabel Rataan Kelembaban Nisbi Udara Tiap-

tiap Minggu Pengamatan Pada Dua Ketinggian

Minggu Pengamatan Ke:

Perlakuan
1 2 3 4 5
_________________ E e ————
Ketinggian 5 cm
ml 96.0a 94.5a 96.8a 96.2a 96.0a
mea 96.0a 24.3a 96.8a 96.1la 95.%a
m3 96.0a 94.9a 97.2a 96.1a 95.%a
m4 95.9a 94.7a 97.2a 96.3a 96.0a
Ketinggian 20 cm
ml 26.0a 92.9a 95.2a 94.4a 95.2a
m2 95.7a 93.2a 95.0a 93.4a 93.8a
m3 95.%a 93.8a 95.2a 93.4a 94.8a
m4 95.7a 93.2a 95.7a 94.4a 94.2a
Keterangan : Angka rataan perlakuan setiap kolom yvang

diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji Tukey
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Lampiran 3. Tabel Rataan Suhu Tanah Tiap-tiap Minggu
Pengamatan Pada Dua Kedalaman

Minggu Péngamatan Ke:

Perlakuan
1 2 3 4 5
__________________ OC e
Kedalaman 5 cm
ml 22.6a 24.5a 23.%a 23.7a 23.2a
m2 25.6a 28.0a 27.3a 26.3a 26.2a
m3 25.8a 27.0a 25.6a 26.2a 26.0a
m4 21.2a 24.1a 23.2a 22.5a 21l.5a
Kedalaman 20 cm )
ml 23.8a 23.9a 23.8a 23.4a 23.5a
m2 23.9a 24.8a 24.1a 23.9a 23.5a
m3 24.0a 24.9a 24.8a 24.8a 24.7a
méd 22.%a 23.6a 23.3a 22.9a 23.3a

Keterangan :

Lampiran 4.

Angka rataan perlakuan setiap kolom yang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji Tukey

Tabel Rataan Lengas Tanah Tiap-tiap Minggu
Pengamatan Pada Dua Kedalaman

Minggu Pengamatan Ke:

Perlakuan
1 2 3 4 5 6

------------------------ (M) ==~ ————— e ——————

- Kedalaman 5 cm
ml 20.74a 20.83a 19.33a 18.86a 18.99a 19.9%9a
m2 26.25b 27.58¢c 25.00c 24.55a 23.26b 26.58cC
m3 24.25ab 24.60Db 22.25b 22.30a 21.2%2b 23.53bc
mé 21.94a 21.6%9a 19.41a 18.40a 17.12a 21.34ab

Kedalaman 20 cm
ml 85.38a 89.57a 77.8%a 75.20a 76.49a 79.10a
m2 106.80c 110.20b 103.50c 100.30b 99.65bh 112.30c
m3 97.62b 100.70ab 92.65Db 87.80ab 84.89a 91.40b
m4 89.94ab 87.07a 79.31a 73.31a 75.53a 84.96ab

Feterangan

Angka rataan perlakuan setiap kolom vyang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji Tukey
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Lampiran 5. Tabel Rataan Tinggi Tanaman Contoh Tiap-tiap
Minggu Pengamatan

Pengamatan Minggu Ke

Perlakuan
1 2 3 4 5 6

————————————————————— (cm) === ———
ml 5.0a 6.7a 8.1la 9.7a i2.4ab i15.2ab

m2 5.3a 7.3a 8.5a 10.0a 13.3b 16.7b

m3 5.6a 6.7a 8.1a 9.6a 12.6ab 15.8b

m4 4.6a 7.1a 7.9a 2.0a 10.3a 12.3a
- Keterangan : Angka rataan perlakuan setiap keolom yang

diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji Tukey

Lampiran 6. Tabel Rataan Jumlah Daun Tiap-tiap Minggu
Pengamatan

Pengamatan Minggu Ke

Parlakuan
1 2 3 4 5 6
—————— 2===---- (helal) -———ww—mm————————
ml 2ab 3ab 4a 6a 8a 12bc
m2 3b 3b ba 6a 8a ldc
m3 2ab 3a 4a 6a 8a llab
m4 2a 3ab 4a 5a 7a 9a
Keterangan : Angka rataan perlakuan setiap kolom yang

diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji Tukey

Lampiran 7. Tabel Rataan Bobot Brangkasan Segar Tanaman
Contoh Dan Total tiap plot

Perlakuan Tanaman Contoh Total Per Plot
————————————— (gram) ~—————————————-
ml 169.2b 26.67x10°ab
m2 . 251.9c¢ 32.00x10°Db
m3 154.2ab 21.33x103ab
ma 81.57a 17.00x10°a
Keterangan : Angka rataan perlakuan setiap kolom yéng

diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji Tukey



Lampiran 8. Tabel Data Iklim Di Lokasi Penelitian

Suhu Udara (°C)

Curah
Hujan
Tanggal Minimum  Maksimum Rataan (mm)

Kelembaban
Nisbi Udara

(%)

22-4-92 17.0 26.2 21.6 22
23 , 18.5 24.2 21.4 15
24 17.5 25.4 21.5 19
25 17.5 25.2 21.4 0
26 17.5 25.6 21.6 0]
27 17.5 24.4 21.0 22
28 17.0 25.2 21.1 15
29 17.0 25.6 21.3 41
30 18.2 26.4 22.3 17
1-5-92 18.0 25.6 21.8 43
2 17.7 25.8 21.8 3
3 17.5 25.8 21.7 0.
4 18.5 26.0 22.3 0.
5 12.5 26.0 22.8 2.
6 17.5 26.0 21.8 2
7 17.3 26.4 21.9 0.
8 17.5 26.2 21.9 0.
) 18.5 22.8 20.7 14,
10 17.5 25.2 21.4 0.
i1 1.0 22.0 20.5 9,
12 17.3 25.0 21.2 0.
i3 17.0 24.6 20.8 0.
i4 18.0 25.6 21.8 12.
15 1¢.5 24.4 22.0 0.
16 17.0 26.5 21.8 14,
17 17.4 25.8 21.6 0.
18 16.0 25.8 20.9 0.
19 16.0 25.6 20.8 0.
20 15.5 25.4 20.5 0.
21 17.0 25.0 21.0 0.
22 18.0 25.2 21.6 1.
23 18.0 26.4 22.2 0.
24 17.6 25.8 21.7 5.
25 18.0 25.4 21.7 0.
26 . 18.0 24.5 21.3 1.
27 17.0 25.5 21.3 38.
28 17.6 25.8 21.7 20.
29 18.0 25.5 21.8 12.
30 18.2 25.4 21.8 1.
31 18.6 25.4 22.0 1.

CTOMNAWOOoOUIONOT OO0 ONYWOSNOWTOOOQOONMOOODROOAMWOSNOMM®BWO

g2.5
92.2
87.2
87.2
85.5
92.0
86.5
88.5
88.6
86.5
84.2
86.9
82.2
87.2
86.7
85.2
87.5
89.7
92.0
87.5
86.5
91.5
82.0
91.5
8B3.7
85.2
83.5
84.0
85.0
84.7
91.2
84.2
87.2
88.7
92.5
90.5
87.7
88.7
92.2
90.0

Sumber : Stasiun Klimatologi Kebun Percobaan Pacet
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